
 

5-1 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian, kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil proyeksi bongkar muat general cargo adalah sebesar 5.601.689 ; peti kemas 

sebesar 121.726  TEUS; penumpang sebesar 70.741 orang  pada tahun 2040. 

2. Hasil analisis kinerja operasional mengenai dampak yang diakibatkan oleh 

permasalahan sedimentasi, jembatan di hulu sungai, dan pasang surut air sungai 

menyatakan bahwa tingkat pelayanan dermaga (BOR) pada tahun 2021 sebesar 

88%. 

3. Hasil analisis kinerja operasional Pelabuhan X menyatakan bahwa nilai BOR 

sebesar 42%, nilai YOR untuk lapangan penumpukan peti kemas sebesar 41% 

dan nilai SOR untuk gudang sebesar 34% dan nilai YOR untuk lapangan 

penumpukan general cargo sebesar 20% pada tahun 2040 

 

4. Hasil analisis tindak lanjut merumuskan untuk mendapatkan nilai BOR sebesar 

42% dibutuhkan penambahan fasilitas alat berat berupa Mobile Crane dan 

perawatan berupa pengerukan alur pelayaran dan untuk lapangan penumpukan 

dibutuhkan penambahan luas sebesar 4.909 m² pada tahun 2033. 

 Saran 

Saran yang dapat dirumuskan berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan yaitu: 

1. Melakukan analisis lebih lanjut perihal variabel-variabel yang akan digunakan 

untuk analisis proyeksi demand pelabuhan. 

2. Melakukan analisis biaya pemasukan dan pengeluaran pelabuhan secara 

menyeluruh. 
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3. Melanjutkan tinjauan indikator kinerja operasional pelabuhan lainnya seperti 

waktu tunggu kapal, waktu pelayanan kapal, dan waktu efektif. 
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